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ABSTRAK 

 

Destryana Purnamasari, NIRM. 01.01.21.238. Sektor pertanian merupakan tulang 

punggung ketahanan pangan nasional, namun menghadapi tantangan serius akibat 

menurunnya minat generasi muda dalam berwirausahatani. Minat generasi muda 

dalam Berwirausahatani Tanaman Padi Sawah di Kecamatan Perbaungan 

Kabupaten Serdang Bedagai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

minat generasi muda dalam berwirausahatani tanaman padi sawah serta faktor-

faktor yang mempengaruhi minat generasi muda dalam berwirausahatani tanaman 

padi sawah di Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai pada bulan 

April-Mei 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 

dengan teknik analisis Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-

PLS) yang diolah menggunakan software Smart-PLS. Responden diambil 

menggunakan metode Cochran dan Convenience Sampling sebanyak 100 

responden berusia 20-29 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

minat generasi muda tergolong sedang dengan persentase 67,0%. Variabel 

pendidikan, pendapatan, dan lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap 

minat generasi muda dalam berwirausahatani tanaman padi sawah di Kecamatan 

Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai, sedangkan variabel yang tidak 

berpengaruh signifikan adalah lingkungan sosial. 

  

Kata Kunci: Generasi Muda, Minat, Padi Sawah, SEM-PLS, Wirausaha Tani. 
 

  



 

 

ABSTRACT 
 

Destryana Purnamasari, NIRM. 01.01.21.238. The agricultural sector is the 

backbone of national food security, but faces serious challenges due to the 

declining interest of the younger generation in entrepreneurship. The interest of 

the younger generation in entrepreneurship in rice paddy farming in Perbaungan 

District, Serdang Bedagai Regency. This research aims to analyze the level of 

interest of the younger generation in entrepreneurship in rice paddy farming and 

the factors that influence the interest of the younger generation in 

entrepreneurship in rice paddy farming in Perbaungan District, Serdang Bedagai 

Regency. This research was conducted in Perbaungan District, Serdang Bedagai 

Regency in April 2025-May 2025. This research uses a quantitative descriptive 

approach with Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) 

analysis techniques processed using Smart-PLS software. Respondents were taken 

using the Cochran and Convenience Sampling methods as many as 100 

respondents aged 20-29 years. The results of the research indicate that the level of 

interest of the younger generation is relatively high, with a percentage of 67.0%. 

The variables of education, income, and family environment significantly 

influence the interest of the younger generation in rice farming entrepreneurship 

in Perbaungan District, Serdang Bedagai Regency, while the variable that does 

not have a significant influence is the social environment. 

 

 Keywords :  Entrepreneurship, Interest, Paddy Farming, SEM- PLS, Young         

Generation. 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki berbagai sumber daya alam, salah satunya di sektor 

pertanian, yang menjadikannya dikenal sebagai negara agraris (Amarullah dkk., 

2021). Pertanian berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional 

(Lestari dkk., 2024). Perannya dalam perekonomian semakin penting seiring 

dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang mencapai sekitar 276 juta jiwa (BPS, 

2023). Swasembada pangan pun menjadi krusial demi keberlanjutan dan 

kesejahteraan bangsa. 

Salah satu komoditas utama yang menjadi kebutuhan pokok masyarakat 

Indonesia adalah padi. Padi tidak hanya penting bagi sebagian besar penduduk 

Indonesia, tetapi juga memiliki potensi besar di pasar global (Darma dkk., 2023). 

Petani berperan sebagai garda terdepan dalam menjaga ketersediaan pangan, dan 

penurunan produksi di tingkat nasional dapat mengancam ketahanan pangan 

(Taufiqurrohman dan Jayanti, 2022). Dalam Berita Resmi Statistik, menunjukkan 

bahwa luas panen padi di Indonesia pada tahun 2023 mencapai sekitar 10,21 juta 

Ha, mengalami penurunan dibandingkan tahun 2022 yang sebesar 10,45 juta Ha 

(BPS, 2024).  

Berdasarkan data Kementerian Pertanian tahun 2015, tenaga kerja di sektor 

pertanian Indonesia menyumbang 44,63% dari total tenaga kerja nasional 

(Kementerian Pertanian, 2015). Namun, jumlah petani berusia di atas 55 tahun 

terus meningkat, sementara partisipasi tenaga kerja muda di sektor ini semakin 

menurun. Fenomena ini dikenal dengan istilah aging farmer atau menuanya usia 

petani, yang diperparah oleh rendahnya minat generasi muda untuk terlibat dalam 

kegiatan pertanian. 

Di Sumatera Utara, tantangan serupa juga terjadi dimana minat generasi 

muda untuk berpartisipasi dalam sektor pertanian masih rendah, dengan kelompok 

usia 45-54 tahun mendominasi Rumah Tangga Usaha Pertanian (BPS, 2023). 

Penurunan minat terhadap pertanian dapat menyebabkan kekurangan tenaga kerja 

di sektor ini (Taufiqurrohman dan Jayanti, 2022). Dampaknya, ketahanan pangan 

nasional dapat terganggu karena jumlah petani di masa depan semakin berkurang. 
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Generasi muda cenderung enggan bekerja di sektor pertanian, khususnya sebagai 

petani, karena profesi ini dianggap kurang bergengsi dan tidak menjanjikan masa 

depan yang cerah (Nawawi dkk., 2022). Sebaliknya, mereka lebih memilih 

bekerja di sektor industri atau jasa yang dinilai lebih modern dan menjanjikan 

(Alipu dkk., 2024).  

Pertumbuhan sektor pertanian, khususnya dalam produksi padi, sangat 

dipengaruhi oleh luas panen dan produktivitas lahan. Di Provinsi Sumatera Utara, 

Kabupaten Serdang Bedagai merupakan salah satu sentra produksi padi yang 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan pangan 

nasional. Luas lahan pertanian untuk budidaya tanaman pangan di kabupaten ini 

tercatat sebesar 29.048,05 Ha (Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten 

Serdang Bedagai, 2023). Informasi mengenai data produksi padi di Kabupaten 

Serdang Bedagai dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 1. Produksi Padi di Kabupaten Serdang Bedagai 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa produksi padi di Kabupaten Serdang 

Bedagai menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini 

mencerminkan efektivitas praktik budidaya pertanian yang diterapkan di wilayah 

tersebut. Namun demikian, peningkatan hasil produksi tidak hanya ditentukan 

oleh faktor teknis semata, melainkan juga dipengaruhi oleh kualitas sumber daya 

manusia. Salah satu kendala yang masih dihadapi adalah rendahnya kapasitas 

sumber daya manusia pertanian, yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Selain itu, minat masyarakat, khususnya generasi muda, untuk 

2021 2022 2023

270.271
298.315 302.039

49.091 50.910 49.742

Produksi Padi di Serdang Bedagai

Data Produksi (Ton-GKG) Data Luas Panen (Ha)
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terjun ke sektor pertanian masih rendah. Hal ini menjadi tantangan besar dalam 

regenerasi petani dan pembangunan pertanian berkelanjutan (Rencana Kerja 

Pemerintah Daerah Kabupaten Serdang Bedagai, 2023). 

Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Serdang Bedagai (2023), 

menyatakan Kecamatan Perbaungan merupakan salah satu wilayah yang 

mengalami peningkatan jumlah penduduk secara signifikan pada periode 2018-

2022. Pada tahun 2022, jumlah penduduk di Kecamatan Perbaungan tercatat 

sebanyak 114.243 jiwa, atau sekitar 17% dari total penduduk Kabupaten Serdang 

Bedagai. Selain memiliki jumlah penduduk yang besar, Kecamatan Perbaungan 

juga merupakan salah satu pusat kegiatan pertanian dengan luas lahan sawah 

mencapai 5.396 Ha (BPS, 2024). Tingginya jumlah penduduk di wilayah ini 

seharusnya menjadi potensi besar dalam pengembangan sektor pertanian, 

terutama dalam memanfaatkan generasi usia produktif. Tercatat terdapat 45.728 

orang yang termasuk dalam kelompok usia produktif, dengan rincian: 9.086 orang 

berusia 15-19 tahun, 10.405 orang berusia 20-24 tahun, 8.807 orang berusia 25-29 

tahun, 8.616 orang berusia 30-34 tahun, dan 8.814 orang berusia 35-39 tahun 

(BPS, 2024). Namun demikian, sebagian besar generasi muda lebih memilih 

bekerja di sektor industri atau jasa dibandingkan bertani. Hal ini disebabkan oleh 

anggapan bahwa pekerjaan di luar sektor pertanian menawarkan prospek karier 

yang lebih menjanjikan dan status sosial yang lebih tinggi. 

Letak geografis Kecamatan Perbaungan yang relatif dekat dengan Kota 

Medan dan kawasan industri lainnya turut memperkuat kecenderungan tersebut. 

Akses yang mudah ke pusat-pusat industri mendorong peralihan minat generasi 

muda dari sektor pertanian ke sektor non-pertanian. Kondisi ini mengakibatkan 

berkurangnya tenaga kerja lokal di bidang pertanian, sehingga dalam praktiknya, 

pekerjaan budidaya padi seperti penanaman dan panen banyak bergantung pada 

tenaga kerja dari luar daerah. Fenomena ini mencerminkan adanya kekosongan 

regenerasi tenaga kerja pertanian dan menjadi indikator lemahnya keberlanjutan 

dalam sektor pertanian lokal. 

Menurut Budiarsih dan Estiningrum (2022), minat merupakan salah satu 

unsur kepribadian yang memegang peranan penting dalam pengambilan 

keputusan masa depan. Minat mengarahkan individu pada suatu objek 
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berdasarkan rasa senang atau tidak senang terhadap objek tersebut. Umumnya, 

minat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Oleh karena itu, penting untuk 

mengidentifikasi indikator-indikator yang memengaruhi tingkat minat seseorang 

terhadap suatu bidang. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, faktor-faktor 

seperti tingkat pendidikan, lingkungan sosial, pendapatan, dan lingkungan 

keluarga terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat individu 

(Naziah dkk., 2023; Nurjanah, 2021; Efendi dkk., 2023; Julia dkk., 2024; Lestari 

dkk., 2024). 

Septiadi dkk., (2022) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 

formal yang dimiliki oleh petani, maka semakin besar pula kemampuannya dalam 

mengambil risiko dan mengembangkan usaha pertaniannya. Selain itu, lingkungan 

sosial juga berperan penting dalam membentuk perkembangan intelektual dan 

kecenderungan perilaku generasi muda. Pemuda pada umumnya memiliki 

kebutuhan untuk menjalin interaksi sosial yang intens, dan kondisi lingkungan 

sangat memengaruhi arah interaksi tersebut. Faktor lain yang memengaruhi minat 

adalah pendapatan. Hingga saat ini, pendapatan dari usaha tani padi masih belum 

mampu mencukupi seluruh kebutuhan rumah tangga petani, sehingga hal ini dapat 

menurunkan minat untuk bekerja di sektor pertanian (Yunus dkk., 2022). 

Lingkungan keluarga juga menjadi aspek krusial dalam membentuk minat dan 

karakter seseorang, mengingat sebagian besar waktu individu dihabiskan dalam 

lingkungan keluarga, yang sangat memengaruhi perkembangan fisik, emosional, 

sosial, dan intelektualnya. 

Berdasarkan berbagai faktor tersebut, penting dilakukan penelitian 

mengenai “Minat Generasi Muda dalam Berwirausahatani Tanaman Padi Sawah 

(Oryza sativa L.) di Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai”. 

Penelitian ini menjadi relevan karena generasi muda merupakan aset penting 

dalam keberlanjutan sektor pertanian di masa depan. Di tengah fenomena 

berkurangnya minat pemuda terhadap pertanian dan meningkatnya 

ketergantungan pada tenaga kerja dari luar daerah, pemahaman terhadap faktor-

faktor yang memengaruhi minat generasi muda menjadi kunci dalam merancang 

strategi peningkatan partisipasi mereka di sektor pertanian.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka terdapat beberapa masalah 

yang akan diangkat dalam pengkajian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat minat generasi muda dalam berwirausahatani tanaman 

padi sawah di Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai? 

2. Faktor–faktor apa saja yang mempengaruhi minat generasi muda dalam 

berwirausahatani tanaman padi sawah di Kecamatan Perbaungan Kabupaten 

Serdang Bedagai? 

 

1.3 Tujuan Pengkajian 

Adapun tujuan dilakukannya pengkajian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis tingkat minat generasi muda dalam berwirausahatani 

padi sawah di daerah pengkajian. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat 

minat generasi muda dalam berwirausahatani padi sawah di daerah 

pengkajian. 

 

1.4 Manfaat 

Pengkajian ini memberikan beberapa manfaat yang dapat digunakan sebagai 

acuan bagi berbagai pihak terkait dalam upaya meningkatkan minat generasi 

muda dalam berwirausahatani tanaman padi sawah di Kecamatan Perbaungan 

Kabupaten Serdang Bedagai. Manfaat-manfaat tersebut antara lain: 

1. Bagi Peneliti dan Akademisi: 

a. Sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Terapan 

Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

b. Pengkajian ini memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang pertanian, 

khususnya dalam studi minat generasi muda dalam berwirausahatani 

tanaman padi sawah. 

c. Peneliti dan akademisi dapat menggunakan hasil dari pengkajian ini sebagai 

acuan untuk penelitian lebih lanjut atau sebagai dasar untuk pengembangan 

generasi muda dalam bidang berusahatani. 
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2. Bagi Petani: 

a. Pengkajian ini memberikan wawasan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat generasi muda dalam berwirausahatani tanaman padi 

sawah, sehingga petani dapat lebih memahami serta mendukung para 

generasi muda untuk dapat meningkatkan minat terhadap usaha tani 

tanaman padi sawah. Misalnya, dengan membentuk tim atau kelompok kerja 

serta membantu dalam peminjaman modal. 

3. Bagi Penyuluh Pertanian: 

a. Hasil Pengkajian ini dapat menjadi dasar untuk mengevaluasi dan 

mengembangkan program penyuluhan yang lebih efektif. Dengan 

melibatkan generasi muda dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 

pelatihan atau workshop mengenai generasi muda dalam berwirausahatani 

tanaman padi sawah. 

b. Penyuluh pertanian dapat menggunakan informasi ini untuk merancang 

pelatihan dan kegiatan yang lebih berfokus pada kebutuhan spesifik generasi 

muda, sehingga dapat meningkatkan minat generasi muda dan partisipasi 

mereka dalam setiap kegiatan berwirausahatani tanaman padi sawah. 


